BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Pelaksanaan tradisi ziarah kubur di Desa Rimbo Janduang, Kabupaten
Pasaman Barat, merupakan contoh yang harmonis antara adat dan syariat islam
ditandai dengan mengabungkan bacaan Al-Quran serta ritual tambahan yang

menjadi bagian dari tradisi turun-temurun.

1. Keterlibatan berbagai unsur kekerabatan, seperti mamak, perempuan,
generasi muda, serta anggota keluarga perantau, menunjukkan bahwa
persiapan ziarah kubur dijalankan melalui pembagian peran yang saling
melengkapi. Mamak berperan sebagai pengoordinasi dan pengambil
keputusan, perempuan bertanggung jawab dalam aspek logistik dan
perlengkapan, sementara generasi muda dilibatkan sebagai bagian dari
proses pewarisan nilai adat dan kekerabatan. Pola keterlibatan ini
mencerminkan keseimbangan peran serta prinsip kebersamaan dalam

kehidupan masyarakat Minangkabau.

2. Pelaksanaan ziarah kubur juga mengandung makna sosial dan kultura yang
mendalam. Kegiatan ini berfungsi sebagai media penguatan solidaritas
keluarga, pelestarian nilai adat, serta pembentukan dan pemeliharaan
identitas budaya Minangkabau. Meskipun pelaksanaan ziarah kubur
mengalami penyesuaian akibat perubahan sosial dan modernisasi, esensi

keterlibatan kekerabatan tetap dipertahankan sebagai unsur utama.
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Dengan demikian, tradisi ziarah kubur dalam masyarakat Minangkabau
dapat dipahami sebagai praktik yang dinamis dan berkelanjutan dalam

menjaga hubungan kekerabatan, adat, dan nilai keagamaan.

5.2 Saran

Sebagai seorang muslim yang baik kita tidak boleh mengikuti apa yang
sudah menjadi tradisi atau kebiasaan di daerah kita tanpa mengetahui dasar dari
ajaran islam. Jika tidak ada landasan kita jangan sekedar mengikuti saja, akan
lebih baik ditinggakan karena yang mempertanggung jawabkan amalan Kkita

adalah kita sendiri bukan orang lain.

Penulis berharap agar penelitian ini bisa menjadi pertimbangan dalam
kehidupan sehari-hari terutama untuk masyarakat desa rimbo janduang dalam
pelaksanaan tradisi ini agar tidak bertentangan dengan syariat yang telah

ditetapkan dalam Al-Quran dan hadis.
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